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ABSTRAK 

Upaya pemerintah dalam rangka menjaga keberlangsungan usaha yang 

sekaligus menyelamatkan perekonomian nasional dengan melaksanakan berbagai 

program kebijakan sosial ekonomi salah satunya kebijakan insentif pajak yang  

tertuang pada PMK Nomor 44/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak untuk Wajib 

Pajak Terdampak Pandemi Corona Virus Disease. Dengan harapan insentif pajak 

dapat dimanfaatkan dan membantu para pelaku UMKM yang terdampak covid-19 

dalam menjaga keberlangsungan usahanya. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh signifikan pemanfaatan insentif 

pajak secara parsial terhadap keberlangsungan umkm yang terdampak covid-19. 

Dengan populasi UMKM yang terdaftar dan memanfaatkan insentif pajak di KPP 

Pratama Malang Utara. Metode penelitian yang digunakan menggunakan metode 

kuantitatif dan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis 

data menggunakan analisis regresi sederhana, serta uji yang digunakan yaitu uji 

statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa pemanfaatan insentif pajak berpengaruh positif 

secara parsial terhadap keberlangsungan umkm yang terdampak covid-19. 

Kata Kunci: Insentif Pajak, UMKM, Keberlangsungan Usaha, dan Dampak 

Covid-19. 
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ABSTRACT 

The government's efforts in order to maintain business continuity while at the 

same time saving the national economy by implementing various socio-economic 

policy programs, one of which is the tax incentive policy contained in PMK Number 

44/PMK.03/2020 concerning Tax Incentives for Taxpayers Affected by the Corona 

Virus Disease Pandemic. With the hope that tax incentives can be utilized and help 

UMKM actors affected by COVID-19 in maintaining business continuity.. 

This study aims to determine the significant effect of partial use of tax incentives 

on the continuity of UMKM affected by COVID-19. With a registered UMKM 

population and taking advantage of tax incentives at KPP Pratama North Malang. The 

research method used is quantitative method and the data collection method is using a 

questionnaire. The data analysis method used simple regression analysis, and the tests 

used were descriptive statistical tests, data quality tests, classical assumption tests and 

hypothesis testing. The results of the study prove that the use of tax incentives has a 

partial positive effect on the sustainability of UMKM affected by COVID-19. 

Keywords: Tax Incentives, UMKM, Business Continuity, and Impact Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wabah Corona Virus Disease atau lebih dikenal dengan Covid-19 merupakan 

bencana non alam yang telah melanda seluruh negara di dunia termasuk Indonesia 

sejak tahun 2019. Pandemi ini menimbulkan banyak dampak negatif terhadap segala 

sektor. Dampak yang sangat signifikan dapat dirasakan pada perekonomian global 

dan juga terhadap keberadaan UMKM. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam 

memulihkan perekonomian di Indonesia dengan memberlakukan tatanan hidup baru 

atau yang disebut dengan “New Normal Era”. Diberlakukannya keputusan ini 

diharapkan untuk bisa meningkatkan aktivitas masyarakat disektor ekonomi, salah 

satunya untuk meningkatkan pendapatan dan memulihkan cash flow yang menurun 

akibat adanya pembatasan mobilitas masyarakat. Pemerintah juga melakukan 

upayanya dalam rangka menjaga keberlangsungan usaha yang sekaligus 

menyelamatkan perekonomian nasional dengan melaksanakan berbagai program 

kebijakan sosial ekonomi seperti halnya kebijakan insentif dan fasilitas perpajakan 

yang dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak. 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang seharusnya  dapat 

digunakan untuk menjaga kemantapan dan kestabilan pendapatan negara. Sehingga 

perlu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak 

untuk memenuhi kewajibannya membayar pajak sebagai partisipasi dalam 

pembangunan negara. Dalam rangka peningkatan penerimaan pajak, pemerintah 
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dalam hal ini sebagai aparat perpajakan harus selalu melakukan kegiata-kegiatan 

pelayanan pajak, sebagaimana tertera pada pasal 23A Amandemen ke-4 Undang-

Undang Dasar 1945 berisi tentang dasar hukum pelaksanaan pemungutan pajak 

yang berarti, bahwa pajak yang dipungut oleh pemerintah harus berdasarkan 

ketentuan Undang-Undang. Hal ini bertujuan untuk menjamin kepastian hukum 

pelaksanaan pajak bagi pemerintah dan masyarakat. 

Pajak merupakan sebuah realitas yang ada di masyarakat yang mempunyai 

fungsi tertentu yakni, fungsi anggaran (budgeter) dan fungsi mengatur (regulerend). 

Insentif pajak merupakan salah satu kebijakan pemerintah yang masuk dalam fungsi 

mengatur (regulerend), sehingga bisa diketahui bahwa pajak tidak hanya sebagai 

alat penarik dana dari masyarakat kekas negara (fungsi anggaran). Namun dalam 

hal ini pajak juga digunakan sebagai alat untuk mengatur dan mengarahkan 

masyarakat dan untuk mendorong dan mengendalikan kegiatan masyarakat agar 

sejalan dengan rencana yang disusun pemerintah. 

Kebijakan pemerintah dengan menetapkan pemberian Insentif Pajak 

merupakan salah satu cara khusus yang bersifat positif yang diharapkan dapat 

memberikan solusi bagi pemerintah dalam mengatasi problematika dampak krisis 

global terhadap perekonomian rakyat tak terkecuali dampak yang dirasakan oleh 

para pelaku UMKM. 

UMKM ialah bentuk usaha yang memiliki peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia dilihat baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun 

dari sisi jumlah usahanya (Rudjito, 2003). UMKM banyak diminati oleh masyarakat 

meskipun skala bisnis yang ditargetkan tidak seberapa besar dibanding perusahaan 
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kelas kakap. Hal ini dikarenakan umkm menawarkan keunggulan yang sulit 

didapatkan pada level bisnis besar seperti halnya kemudahan dalam mengadopsi 

inovasi terutama dibidang teknologi, faktor hubungan antar karyawan yang lebih 

mudah karena ruang lingkup yang kecil, dan juga fleksibilitas dalam menyesuaikan 

bisnis dalam kondisi pasar yang dinamis. 

Sebelum terjadinya pandemi covid-19 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran yang strategis dalam membantu pertumbuhan ekonomi 

nasional karena keberadaannya dapat menjadi lini dalam pencapaian pilar ekonomi 

dengan penciptaan dan pengadaan peluang lapangan kerja, daya cipta dan inovasi 

bisnis untuk pertumbuhan ekonomi nasional yang yang inklusif dan berkelanjutan 

dalam menghadapi era Globalisasi. Namun adanya pandemi covid-19 

mengakibatkan banyak dampak negativ bagi pelaku UMKM. 

Meningkatnya permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM dimasa 

pandemi covid-19 menjadi topik menarik untuk dibahas dan diteliti lebih dalam 

untuk mengetahui penyebab dan sekaligus cara penanganannya. Permasalahan 

ekonomi yang dihadapi pelaku UMKM diantaranya yaitu penurunan penjualan 

sebagai akibat pemberlakuan aturan PSBB, kesulitan permodalan akibat perputaran 

modal yang sulit, adanya hambatan distribusi produk, dan kesulitan dalam 

memperoleh bahan baku, dan hal ini sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan 

usaha UMKM. Stimulus yang diberikan pemerintah untuk mempertahankan 

keberlangsungan usaha UMKM seperti pemberian bantuan sosial kepada pelaku 

usaha, insentif pajak, melakukan relaksasi dan restrukturisasi kredit, perluasan 

pembiayaan modal kerja, menempatkan Kementerian BUMN dan Pemerintah 



4 
 

 
 

Daerah sebaagai penyangga produk UMKM. Kebijakan yang dilakukan pemerintah 

sebagai bentuk implementasi teori model daya tarik industri yaitu adanya insentif 

dan subsidi dengan tujuan untuk mengembalikan posisi pasar. 

Hasil penelitian Sugiri, 2020 menemukan bahwa pemberian bantuan sosial, 

insentif pajak berpengaruh positif terhadap perkembangan UMKM di masa pandemi 

Covid-19. Sedangkan penelitian Selvi & Ramdhan, 2020 menyatakan bahwa 

insentif pajak berpengaruh terhadap pelaku UMKM. Tetapi penelitian tersebut 

berbeda dengan hasil penelitian dari Ra et al., 2019 yang menyatakan bahwa dengan 

adanya insentif pajak belum membuat UMKM secara sukarela membayar pajak 

dikarenakan manfaat yang belum didapatkan secara langsung. 

Insentif pajak merupakan salah satu instrumen yang sering dimanfaatkan oleh 

beberapa negara  untuk menarik para investor ke negaranya. Di Indonesia 

pemerintah telah menetapkan beberapa insentif baru yaitu insentif PPh pasal 21 

ditanggung pemerintah (DTP), insentif PPh passal 22 atas impor, insentif angsuran 

PPh pasal 25, insentif Pajak Pertambahan Nilai, dan insentif PPh Final UMKM 

DTP. Hal ini tertuang pada Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

44/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak untuk Wajib Pajak Terdampak Pandemi 

Corona Virus Disease (Direktorat Jendral Pajak,2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, insentif pajak merupakan variabel yang cukup 

menarik untuk dibahas dalam memecahkan beberapa masalah ekonomi yang terjadi 

dimasa pandemi ini yang dibarengi dengan menurunnya produktifitas UMKM. 

Sehingga, peneliti tertarik meneliti tentang pemanfaatan yang dilakukan pelaku 
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UMKM dengan adanya Insentif Pajak dari Pemerintah yang berdampak pada 

keberlangsungan usaha khususnya di Kota Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka ditentukan 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan Insentif Pajak 

berpegaruh terhadap keberlangsungan usaha UMKM yang terdampak covid-19. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ditentukan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimanakah pemanfaatan Insentif 

Pajak bagi para pelaku UMKM yang terdampak covid-19 terhadap 

keberlangsungan usahanya di Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

menambah pengetahuan bagi pengembang ekonomi dan khususnya perpajakan. 

Dan bagi para peneliti, hasil dari peneliti ini semoga dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Memperluas pengetahuan peneliti mengenai informasi perpajakan 

dengan adanya isu isu baru dimasa pandemi covid dan pemanfaatanya 
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oleh para pelaku UMKM. Selain itu juga dapat menambah 

kemampuan dan ketterampilan berpikir dalam hal penyelesaian 

masalah yang dapat bermanfaat sebagai bekal dimasa depan. 

b. Bagi Pihak Akademis 

Hasil penelitian pada skripsi ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai salah satu sumber pengetahuan atau bahan informasi dan 

pengembangan untuk penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan 

dibidang ekonomi dan pajak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan insentif 

pajak secara parsial terhadap keberlangsungan umkm yang terdampak covid-19. 

Responden yang digunakan sebanyak 91 umkm, dengan kriteria responden yaitu 

umkm yang terdaftar dan memanfaatkan insentif pajak di KPP Pratama Malang 

Utara.  

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan uji hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif 

pemanfaatan insentif pajak terhadap keberlangsungan UMKM yang terdampak 

covid-19. 

5.2 Keterbatasan 

1. Peneliti pada penelitian ini hanya berfokus pada UMKM yang terdaftar dan 

memanfaatkan insentif pajak di KPP Pratama Malang Utara 

2. Dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin sehingga sampel yang 

digunakan hanya terbatas 91 responden UMKM di KPP Pratama Malang Utara, 

Sehingga mengurangi daya generalisasi hasil penelitian ini 

3. Variabel independen pada penelitian ini hanya menggunakan variabel 

pemanfaatan insentif pajak untuk meneliti keberlangsungan usaha umkm yang 

terdampak covid-19. 
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5.3 Saran 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada UMKM yang terdaftar di KPP Pratma 

Malang Utara, sehingga belum bisa menyimpulkan keberagaman pendapat dari 

UMKM yang terdaftar di KPP yang lain. Jadi diharapkan untuk peneliti 

berikutnya dapat memperluas lingkup dalam penelitian ini. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan rumus lain dalam 

menentukan jumlah sampel yang akan digunakan seperti rumus Yamane, 

rumus Lemeshow atau rumus lainnya, selain itu metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian selanjutnya bisa melakukan wawancara agar data 

responden dapat digambarkan secara akurat. 

3. Penelitian selanjutnya agar memperbanyak variabel independen, masih 

banyak variabel yang mempengaruhi keberlangsungan UMKM yang 

terdampak covid-19 seperti ketersediaan modal, dinamika pemasaran, analisa 

pesaing usaha,dll. 
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